


FRAKATA.

Kerantina Pertonian, sdalah ugahs Pame=
rintah untuk mencegah mosuknya Homa don Penyakit
tumbuhen darl Luarmegeril den tersebarnys Hama dan
Penyakit tumbuban di Dalammegeri berdesarkan Pe-
raturan Perundang-undangen.

Poncegohan terhadeap penyebaran hama/penyskit tum-
buhan khususnya dari sustu daersh/puleu ke daerah/
pulau leinnys didalem wilavah Republik Indonesia,
dikenal sebagai Karsntins Domestik, melaksanalcon
penzawasan lalu-lintas beherapa jeris tonacem fer-
tentu yang dismmglut/dibawa antor pulsu, termssuk
ddantaranyns tonoman jeruk ( Citrus spp. ) terhadap
kemugkinsn tersebnsr khususnya Penyokit CFPD (Ci-
trus Vein Phloem Degencration) sebagainan telah di-
gtur dalam Surat Keputuson “epteri Pertanism No. :
129/Kpts/18./1982, tanggel 2 Maret 1082,

Terdorong oleh keinginan pemulis untuk menye-
bar luaskan pengetabuan yang didspat selama mongi-
kuti Latibian CVPD yeng diselenggaraksn dori tomggal
01 s/d 21 Pebruardi 1983 di BLPP-Soropadan—Jawa Tenzah,
moka penulis herussha menuangkanoys dalom buku kecil
ini tanpa protensi ysmg lain.
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I'enulis menyndori, bahwa tentunya tidak
ada sesuatu yong sempurna, demikisn pula dengan
tuligan ini pastl terdapat kekursngan dissna-sind,
untuk mana saran dan kritik membangun akon dite-
rima deongon segala sonang hotd.

Akhirnya penulls mengueapkan banyak te -
rima kasih kepads bopsk Drs. Arifin Nesution, Ke-
pala Balei Harantins Pertsnisn LUadsn yang memberi-
kan lesempatan, serta semun pihak ysng telah benyak
meaberilksn dukungsn moril maupun materil kepada =
penulis selama mengikuti Latihem CVPD ind.

Medan,9 Juml 1983,
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KATA PENGANTAR

Penarbitin hrosar Dalel ™arsntina
Medon ini dimaksudken uniuk memberikan gam-
boaran yoang jelas, mudah dimengerti den mem-
permudah tugas pora petugos teknis karantipa
di lapangsn serts masyarskat yang barminat.
Untuk maksud terasbutlah maka dimintakan
kepada salsh seorang staf BAKARA - MEDAN
mengikutli Latihan CVPD di BLPP-Soropadanm -
Jawa Tengah pada bulan Pebruari 1983 agar
sekembalinys dapat menyajikan keterangan
l;n‘idp termasuk pensnggulangsn p-n}nk!.t.
CVPD sehagaimana yang telah diuraikannya
dalam brosur imi.

Usapsn terimakasih ditujuksn Kee-
pads Saudara Golem Elias Siregar, ying té-
lah dopat menyelesaikan tugasoya scrts me=
nyimpulken uraian-uraisn yong diperdapat-
nya di dalem brosur ini.
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Komi menyadari bahwa ied brosur
ini belum dapai mesenuhi hurapin pars pem-

bace sepenuhnya, nasum demikisn brosuF ind
adalah disajikan untuk memenuhi kekosongan

infermasi guna mempercleh gembaran secara

ML .
Wedan, [4f Juni 1983.

balai Karantina Fertenian
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ingkasan,

Dalam usahe peninghkstsn produlei jeruk, me=
salah penyakit CVPD merupaken faktor penghambat u-
tema yang periu mendapat perhetisn dem penanganan
yang serius.
Salah satu komponen yang sangat penting dalam usaha
pengendalian penyakit CVPD sdalsh upays pencegahan
penyebarsn penyakit CVPD melalui bibit dari daerah
gerangan ke daersh yang masih bebas, Dewssa ind
deersh serangen penyakit CVPD sdelah Jawa, Sumatera
dan Bali, Yaerah endemis penyakit tersebut meliputi
9 Propinsi, yaltu DKI-Jekarta, Jawa Barat, Jowa Te-
ngeh, D.I. Jogjaksrts, Jowa Timur, Hali, Sumaters
Utara, sSumatera selatsn dan Lampung.

Untuk mencegeh penyesbaran serangan penyakit
CVPD, Menteri Pertanien telsh mengeluarkam Surat Ke-
putusen No. 129/Kpts/TM/3/1982, tertangrel 2 Maret
1983, tentengfleringsn Pengangkutan Tanaman dem atau
pibit Tanomon Jeruk yang terkens penyakit mfpn; di-
mana dalam 5K tersebet dolam amer Keempat diputuskan
bohwe untuk pengawason terhadap pelaksanaanmya di -
laltuken oleh Petugas Karantina Pertanian bersams -
gama dengen Pemerintsh Daersh, dion pelanggaran ter-
hadep ketentusn surat keputusen ini dikenakan ssnksi
sesudi dengan peratursn perundsng-undangan yang bar-



laku.,

Untuk terlsksananys tindek ksrentins de-
lam usahs memcegsh pemyebarsn pemyakit CWPD poda
tansman jeruk, untuk ito diperlukan pengetabmen
ketersmpilen mengensl pengenalem gejale-gejala
CVED, vang seripgheil dikeiiruken dengan gejals =
gejala kekursngan unsur mikre, soperti Fe (bami),
Zn {(seng), Mn (mangan), bahken jugs ¥ (sat lemas).

Untuk menguasil keteramplilan dalom men-
diagnosa CVPD dibutubksn latihen yeng intensif,
baik teori meupun prakisk, 41 lepangen mengenal
pengenalen gejala luar don di laboratorium menge-
nal pengemalmn gejala dalam pemyskit terssbut.

B Cipindai dengan CamScanner



pap I.
PENUAHULUAN .

Pada usumnya usahs pemerintah untuk mence-
goh penyebaran suatu hama atau penyakit tertentu a-
dealah berupa larengmn atou pembatasasn terhadap penge
luaran tusbuhen atou media pesbaws potensisl dari su
atu daerah tertentu ke daersh lain yang masih babas
dari hama atasu penyakit tersebut.
Yang dimaksud dengsn "hema ateu peoyakit tertentu”
adaleh hsma atsu penyakit batu atau telsh lama ada
tetapl t.asih terbatas daersh penyebarannys,yang di-
sebut "hema atou penyakit karantina",
Sedangkan veng dimaksud "daerah tertentu” adalah da-
erah yang didolamuya terdapat hama atou penyakit ter
gabut, yang disebut “"deerah karantina™ (quaramtined
aras/aress). Didalsm daerah karsntina terdapat satu
atau beberapa daerah yang telah ditulari hama atam
penyakit karontine, Deersh-daersh tertular (imfested
areafareas) ini dinyatakan sebagal "daerah yang dl -
atur’ ( regulated area/areas).

Adapun tindsksn pemberantassm terhadap ha-
ma @tau penyakit kerantine untuk mencegeh penyebaran

nys kedaerab-daerah lain disekitarmys yang masih be-
bas dari hema ateu penyakit tenoman tersebut dileks
kon olsh para petuges proteksi tensmon (Plant Pro-
tection Persomnel), sedangkan tindskan pencegshan



2.

keluar dan terssbarnya hama atou penyakit tersebut
dari daerah kercntion dilakuken oleh para petugas
karantinm pertonion (Agricultural Querantine Per-
gonnel ), deori berbagail tempot pengelusran sepertd:
Pelabuhan Lout, Polabuban Sungol, Pelabuhan Udara,
Kontor Por dan lain sebagainys. Ditempat-tempat ter
sebut parn petugsas knrantina pertanlan mensrwasl pg
npeluaran souuna jenig tumbuhon don medie perhawa po-
tensial lainnya.

apabils ditemukan tumbuban atau medi® peabewa poten
siel yang dilarsng pengeluar:nnys, maka pengeluaran-
nyva dicegah denFen penolaken, atem hile =erly den=m
pezusnahsn,

Altan tetapi jika dijumpad tumbuhan steu medis pembawa
potensial yang dibatael pengeluarsnnya, maka pengang
kutannya keluar dori deecsh K&TrButingd nadys uuspet di=
lelnian apabrle sydrat=syarat pengelusran sebagaimana
ditetopkon didealom perstursn Menteri yaug berwenang
teluh dipenuhi.

Didaerah-deerah yang masih behas dari homa
atou penyakit kerentine yeng berads diluar deerah kKe=
rantina, para petugans horantine wajib mengewasi pesa-
sukon setiap jenis tusbuhun stou media pembawa poten-
glal dari daeran korantinae, Apobilo ditvemukon tumbihe=
bn #tsu medis poeubowo potengial yang terlorang, maka
tindoken yeng diaabil odalal nemuspakam,. Sedangken
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terhadep tumbubian atau sedia pembawa potensiol vang
dibatasl pengeluarannya dari deersh karoptina dils-
kukan pemariksasn untuk mengetahui apakah syarat-
syarat pengeluaran darl daersh karantina telah ter-
penuhi atau belum,.

Uraian diatas adalah sesuai dengom tujuan
iasrentina Domestik, yaitu mencegah penyabaran lebih
lanjut homs atou peny:idt twmbubicn yong =zasllh ter =
batas dasrah penyabarannya.

Sehngaimana difketshui, jeruk adalah salah
sotu jenis buah-bushan yang ddgemarl oleh homnir ga
luruh lapisan masyuralot disehackon rosanys yang
guear noupun gizd ywm; dlkandungonye sonzgat bermen -
Taat I;ngj. kosshotan tubuh.

Oleh sebob itu, jeruk adalah merupsksm salah satu

tapamen yang culup menguntungkian kalau diusahakan

denzan baik. Hosilopya bpanyak veu dapdt dleauomn oA
tanen Kering BLsu tanall yeng mempunyai pengaturamn

air baik (tanah sawah), bahkan di hebarapa tempat

keuntungan yang diperoleh dapat melebihi padi atau
tanaman palawija.

Konsumsi jeruk di Indomesia dalom tahun
1977 ditakeir sebesar 274.000 ton, sedangkan pro -
duksi jeruk diperkirskan 260.000 ton, sehingga ter
dapat Kekurangen persedisan sebesar lb,u00 ton.
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Kekurangen ini entara lein disebabkan berbagel je-
nis hima don penyekit yeng menyersmg taneman jeruk,
diantaranya yveng peling genas adalah CVPD (Citrus
Vein Phloem Degeneration). Penysekit ini depat meng
hantiken produkel buah, den mudeh menmlar ke tena
man lain yeng sehat.

Diperkirakan sempel gest indl tidek korong deri -
10,000,000 pohon jeruk diselurubh Indonesis kini
terserang penyakit CVFD, Angka ini doril tebhun ke=
tahun cenderung beriazmbsh teris sekitar 20 persen.
Sebagoi gembaren, behwa pohon jeruk sehat yong bg
rumur 6 = 7 tahun, reta-rata memberiliem hush se-
banyak 50 Kg. per pahon.

Produkei jeruk yang hileng dard talnm 1977 hingeza
1980 tercatet sebegar 300,000 ton don aken mening
ket terus kealau tidak diesdakan ussha untuk mengen-
daliken CVPD ini, ymg untok lebih jelasnys dapat
dilihat dalem tabel berikut .

TABEL l. KERUSAKALN Pullub JEUE aiiBaT CViDe

Wo. ! Tabun ! Pohon yang Aussk | % Eehilangan Hamil

1. | 1977. | 5,000,000 pohon. ! 15,4

2. 1 19?34 | E.ﬂnﬂ.ﬂﬂ‘l} HMI.. 1 1?15
3. ! 1979. 1 7,200,000 pohom, | 20,7

4, ! 1980, | B,064,000 pohom, | 23,8
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BVENTARIS PERPUSTAKAAN
BPTP SUMATERA UTARA .

Adapun prineip pengendalism cVPD adalah

pengendalion secars terpadu, maksudnys dengsn me—
nerapkan/memanfastken semus telmik pengendalisn
yang kompatible (depat digabwmg, tidak berlawanan),
untuk meneken populusl/sersngen homs eteu penyakit
sampal pada tingkat yang tidak merugikan secara =
ekonomi, mempartahankan produksi pada taraf tinggd,
lestari linghungan.

Ontuk pengendalian CVPD ind, sekarang dilakukan ber
bagai cara sepertl antars lain dengan :
1. Tehnik Pertamamsn, meliputi :

Fola tanmm }

Varitas tohsn (masih belum ditemulkam) ;

gapitasi ;

Lansm Serentak ;

Pengairan ;

Pemupukan, dan penggunasn bibit yang bebas darl

CVPD (merupsken komponen terpenting), yaitu :

a. berssal darl daerah beboas CVPD (isolasl);

b. tidak boleh dari dssrah serasngan;

c. batang bawah/mota tempel (entrys) yang bebas
CVrD;

d. Sertifikasi / Labelisasi oleh DPSH (Balal Pe-
ngawsgan dan Sertifikosi Denih).

Persturaon Perundsng-undangin.
Antars lain dengan dikeluarkonnys S.K., Mentari -

Pertanian Mo, 129/Kpts/UM/3/1982 maupun berbagei
persturan=pernturen Pemerintah Daerah.
{termasuk tugas karantins).

9, Bilological Control.



b, Fisls/fMekanis, dengan cara eradikesi untuk :

8. Tenaman terserghg yYeng masih muds
ve Taneman verserang yeang tua/rusak verat)
¢. Tameman inang loinnya, migelnys kesuning.

membakar, pingkas, ssinar, jaring dlsbmya.
5. Genetis, dengan cars mercvbah sifat keturunam.

G. Kimiawi, dengen cars pengendsolian vektor {(Dia-
phorina citrl Huw) menggunaken pestisida, mau-
pun pengendalian pathogen CVPD ( BLO )mengguno-
kan aptibiotika seperti Oksitetrasiklin, Terre-

migin secara infus.

Kesoousnya usasha pengendnlion indl hars=
loh dipadukon dengmn pendekaten ekologl ying sehoat
untuk membotosl kehilongen hasil sampal tinghket

yang tidek seruglkan,
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nAB  II.

PENYEBAD DAN PENULAR
PENYAKIT CYPD.

A: Ponyobab pouyakii CVPD.

Penyekit CVPD bukonlabh wirue aten suatu
kompleks virus sebageimana kesimpulan terdahulu oleh
Tirtawijsyas et. ol, pada tahun 1964, tetapl adalah
sejenis mikroorganisma yang sub mikroskopls (hanya -
dapat dilihat dengan bantuan mikroskep elektron),
yang sesudah tahun 1967 dikatakan "sycoplasma like -
Organism® (MLO)= tidak mespunyal dinding sel. Akan -
tetapli sekarang dimssukksn kedalasm "Bacterium liks -
Orgenism” (BLO) = mempumysi dinding sel, dimana kalau
bakteri. biosa beruluran 1 p - 5 p, maka DLO beruluran
0,2 p=1p
Hal ini adalah dikprenskesn bahwa sempsi tahun 1967 ,
pengetabusn mengenai mikroorganisma belum sepertl
keadaan sekorang, dimana semua penyakit yang tidak
dapat dilihat dengon mikroskep biasa dikelompokkan
kedalom Virus., Sebagal gewbaranm, seltarsng ind lebih
dari B0 ponyakit yeng dalulu dikenal disebabkan olsh
virus, misalnys Penyakit Kuning Aster, Femyakit Ker-
di1 pada Murbei dlshnya., termysts satalah diidenti=
fikasi kembali penyahabnya adaleh mikroorgaonisma yang

sub mikroskepls .
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ferdapurkon obaervasi dibowah mikroskop
elaktiron di Woegeningem = Negerli Nel.nds memberikan
interpretas 1 bahwa CVPD berssosissy dengen baden-
badan yeng menysrupal sel-sel proceryote dan par-
tikel-partikel yang menyerupal wirus Tristeza.
Baden-beden don partikel-partikel ipl kedepatsn da
1ne penbuloh=-pembulubh tapis phloem.
Gejals "stempitting® sebagel gejala kthes virus Tris
teza yang sering menyerupal gejala lusr peda taneman
yong terserang CVPD, sekarang depat dipastikan bahwa
gtempitting buben selahsetu gejala CVPD dengen ber-
hnsilnys percobsen penularsn oleh Disphorina citrd
pada ratusen semai jeruk dimans dspet dibuktikan ,
hahwa peransn virus Tristess kalsupun ada hanyalsh

kecil seknli.

B. Penular penyeakit CVFD.

Penyakit CVPD umumnys tidak langsung mema=
tikan tanssan yang diserang waloupun menderits hebat.
Sudsh dibuktiken behwa tonsmen sakit dapat memperta
hankan hidupnys lebih dari 7 ¢ shun, Tansman ind
akan lema sekall berfungsi sebagel somber penularan
penyakit dan depot pula merupaksn inang vektior CVFD.
Vektor CVPD yang sudoh diketshui adslah sejenis se-

rangra yong termosuk dalom



driko 1 ilomoptera,
Fomili t Payllidae,
Oenus t Maophorina.
Species : oitri.

Untuk lebih lemgkopnya, Diophorina eltri KInf., dapat
dilihat delom Gombar 1 - palomean 10.

Terdapot tendi=tondn, balwas elkroorganisma
yang ditulnrkon Diaphorina citrd yang dapot mengin -
felisi Tenm=an Jearuk, terdirl dari berbagel stroim ,

din CVPD adalih peling ganas yang Mberitalkan di In
donegia dolsm tohun 1965, D4 India dikstakasn dapat
penularken "the Indion Greening disease™ (1967), dm
di Philipina sebuyal penular Leal lottling Disease

dalam tabun 1967 jugo.

Sifat-sifat serangza Diaphorine gitri Kuw.:

1., Bilas tidak terbaws angin, pooulorsn peuyakit olsh
serangga ind tidak jouh. lonys disekitar kebun,

2. Bariembang biaknya cepat, terutoma di Jatoran ren
dah, rata-rata 10 gederasi setahun. Dour hidupnya
16 = 45 harl, Iange 8/d 6 tulon,

3. Bertelur pads kuneup sompol rotusan butir.

4, Mempunysi ciri-ciri khas berbecak-becak kKehitaman.

5, Hidup dengen monghisap cairan Phloem pada pucuk -
duoun,

G, Gejala serangannyn, mirip dengen gejala sersngem
Kutu Daun Joruk (Aphis La__vn_q’j; Del Guercio, Ordo:
Homoplerda, Famili: Aphididee), yeltu deun bergulung
den kalou serangam berot, deun muds dan ranting -
ranting muds mengering dan loma-lams menjadi motdi.






BVENTARIS PERPUSTAKMBM
BPTP SUMATERA UTARA .

SIFAT=SIFAT DAK PENYEDAAN CVPD
DI INDONESIA »

Ay Sifat=alfat CVPD,

Sifat yang paling penting darl sesustu pe-
pyakit adalah s1fat serusaknya,.
Makin bagar kerussksn yang dapat ditimbulkannya, se-
makin penting pula penyalit itu., Desngsn demikisn me-
kin diperluksn tindakan-tindaksn untuk mengatasinya.

Penyakit CVPD sukar sekali diberontoas,
karana :

1. Tidak ada voritas stau species jeruk di Indonesia
inl yang mempunyvasi artl komersisl, mempunvei toles
ransi cukup terhadap CVPD.

2, Cangkoksn dan okulasi msupun semsi (seedling), se
muanya peka terhuedsp pemyakit ind.

3. Bibit tempel yang dibuat di dekat tanamen sakit,
walaupun mats te@pelnya berasal darl pohom sshat
di deersh lain, dapst tertulari. Apalagi bila sug
ber mata tempslnys sudah terserang OVPD.

k, Mags inkubsel CVPD dengan mata tempel (entrys),
berkisar ontara 2 ampal 5 bulam. Sedangken mass
ipkubasi OVPFD ymng terinfelsi melalul wvekior lebih
lama, dimens bibit-bibit yang mata tempelnya sehat
kenudian terinfeksi melnlul vektor, bissamya gejs~
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lanyn tidok stou belum tempok poads waktu bibit
diperjual-belikon. Gejelsnya baru terlihat sete
lah beberspn bulon teneman bersda dikebun,
Femangkoson ranting-renting eteu cabang-cebeng
yang doun-daunnys memperlihatken gejela, pada
mmumnys tidok depat lagl menghindarkan peoyebs-
ran patogen dalam tanaman.

Percebesn inokulasi dengon berbogel jaringsu ta
nimen sakit memberilan kenyatoan, bahwa patogen
paling banysk terdapat dalam phlees tulang dsun
tengah yeung memperlihatlken ga jola, den dalam
hogian=bogion ujung renticg yong berwarne Immiug.
kEarens panjengnyd wour tonemen sekit dilapangam,
pakes Kesgempetan penulersn cokup besar, walaupun
jursk terbang . citrd scngot terhbetas.

Mympha vektor yeng terbawe dard kebun yeng sudah
terinfeksi, Jiks melekat pada alot pengenglut
geperti hermnjsng dan lain sebogsinya dapot me-
nul arksn CVID.

Fenularen CVPD yang terbanvak oleh welitor adalah
pada woktu kuncup/pucuk daun terdapot benyak (bi
epanys ewol ousim hujan).

Selain pads jeruk, patogen CVrD juge depat menye
rong fenili Nutaceme yrop lain, sepertl Hesuning
(Murroyva peniculata), Pongirus trifeliatas.
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B. Penyobaran CVPD di Indonosia.

Untuk meéngetamni penyabaran CVPD, diper-
lukan monitoring yeng bertujuan untuk :

1. Mengetahuil penyebaran jenis jerult yeng menjadi
inang CVFPD.

2, Mengetahui luss sersngan, banyaknya pohon ter-
geramg, dan intensitos sersmgan CVPD sebagal
desar penyusunmm progrém podgenddliannya.

3, Membuat peta penyebaran pemyskii CVPD.

perdansarkan survel- survei yang telah dilsksanokan
gojaok tahun 19621963 i Jawa dan Madura, termyata
pada waktu itu CVPD sudah terdapat di Fosar Minggu,
Karawong, Delkosl ,Clkosepek, Cibinong, Bogor, l'asir
Jatd (Dandung), Botu don Punton. Uads walctu itu ,
C¥ID ini helum menghoncurken tmoban=tanmman jeruk
di Gorut dap Cilecap yeng tingpinys sudoh mencopal
bolisan meter. Lohancuran pertonamon Jeruk di Go-
mut terjodi pada tabun 1965, dom di Cilacap sesudah
tahun 1968,

Survel yong dilsksanakan kelunr Pulau Ja-
wa padas tahun 1971 menunjukkan behwa 41 Sumatera -
Utara, Rim Daratan, Jembi, Sumatera Selatan, dan
Lampung ternpats bahws penyakit CVPD ini sudah ada.
0l Kolimsntan Barat penyakit ini permah pula dite-
mukan di beberaspa pekarsngsn rumsh di Pontianak,



14,

sedangkan di deerah jeruknya, yalkni Tebas, temmyata
CVPD tidak ditemukam.

Demikian jugs pada survei-sgmrvel sshbalum=
nys di Sulawesi Selatan, CVPD hanya terdaspat di -
Ujung Pendmg, nomun dalam survei tahun 1982 ter-
nyata tidak kureng dari 50 tensmnn di Jeneponto te-
1sh ditemuken terserang CVFD dan dicurigei pulas ba
hwa di Kebupaten Bulukumba beberapa tanamnan telah
terseramg pula,

Dengen demildan, berdssarksn hasil-hasil
surval saloma inl, maka dalam hubungmnya dengan
penyebaran penyskit CVPD, daerdh-daersh jeruk di
Indonesis dopat digelongkan kedalam 3 kalnm;m:k.
yakni :

8. Daersh yang masib beoss, sepertl masih banyak
daerab/pulsa lainnya diluar Jawns dom Sumatera.

b. Dasrah Non - endemis, seperti beberapa lokasi-
lokasi tertentu di Jawa dsn Sumatera yang belum
kemasuken CVFD.

c. Dasrah Bndemis, separti Escamstam Earmmg Pawitmn
dm Wanmaraja di Propimsi Jawa Barat.
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BAR IV,
GEJALA=QEJALA EHAS PADA TANAMAN.

Pemberian nmma kecads suetu penyekit tum
btuh=tusbuhan pads wmumnys sdalash menurut gejala lu
ar karens lebih mudeh dilihat, Weleupun demikian,
depat sajo diberiksn namé berdssarken gejale dalam
yong terjedi pads tusbuh-tumbuben tersebut.

Adepun nema "Citrus Vein Fhloes Degeneration®(CVFD)
adaleh menggambarkan kelainen ysng terjedi pada -
Phloem tulang deun. Jadi disini citemuken suatu ge
jele dalem pada phloen tuleng doun tansman jeruk.

Terserangnya tanamen jern': nleh =etoren
CVPD sdalah messperliheatkan gejola-gejels yong khas
den tidak terdzpat pada sersngen penyakit tumbuhb-
tumbuhan leinoya.
Maka untuk menentukon secars pestl apeksh tuanowan
jlcrult terserang CVPD, beruslah dil:kukan pengams =
ton seksama terhadap tanoman jeruk tersebut,yasitur
Pertama, dengen melekukan pengamatsn terhadsp ge -
jals luar, ysito gelela yeng dapat dilihat di lepas
ngan seperti bentuk deun den wamna daun. Usumnya
hanyas terdapat pada tensmen ymng sedang tumbuh pe
eat, Kedus, dengan mengemoti gejole dalam, yaitu
gejela penyekit pede struktur jaringen tansman,
dimens gejala ini hanys depot dilihet melalui mi-

Eroslop.
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Gejela dolmm don gejela luar khaes CVPD
mempunyal hubungen ymmg srot. Inl berarti bHchws
gotiap doun-duun dewnsa yang memperlihaotkan gajala
luar yong khas juga aksn memperlihatken gejola da
lem pula; walaupun tidak semus deoun tansmen saklt
mesperlihatkan gejnla luar yang khas bohlkan padia
tanoman yang swdeh lanjut sakitnya, dauna-dwn yans
memperlihatkan gojala khos pade wousmnys hanya ter-
dapat sgdikit. Apalagi kolouw baru eusim hujan, la-
rena daun-dsun bany 2k gugur.

Diginilah kesulitaonnya, apabila peagens-
lan hanys didasarkan kepada gejala luar saja. Lore
pa itu adalah sangat pentiug untuik nenentulion ge-
inle dalow guns wenastilsn anaksh gejols lusr te -
gebut disehabicen oleh CVTFD otou bukan.

A. Gajnla Luar.

Yoitu gejals yang dapat dilihat J1 laps-
ngan, sepsrtd bentul: dsun dan wammn doun.
Adapun gejala luar serangm CVPD yong khas honya =
terlihat jelss pods doun dewnsa, terutomo daun yang
gadnng mangalani partimbuhan pesat dsn padas tandcan
dipsans sakitnya belum lanjut (ukuran daunnya mesih
pormal). Padas pucuk, gejels yang khas ini tidak ter
lihat.

Adopun gejala luar yang khas CVPD, adalah:
1. Daun berwarna kuning atou hijeu muds sebsglan -
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3.

4.

5

17.

ateu seluruh tojuk., Y4aun terssn lebih ksku den
geolzh=o0lah lebih tebal deripads dsun mormal.
Soring berdirl tegak den sering terjadl wama
hijeu mengelompok tidak merats (“blotching®).

yiema daping doun den tulong deun dewnss terli-
hat jeless '.}:nnt.rnﬂ. gehingga kellhetsn tulang-
tuleng deun halus, Tulang=tuleng deun yeng halus
bernornd gelsp den memomjol doripada werne daging
Coid.

Deun taonsoen yary sckitnys belus lenjut berukuran
pormgl den dopot memperlihathan gejela yang jelas.

Deun padz tanamen yeng sudsh terscrang parai, j =:h
lebih keeil doripeda doun pads tenaswan sehet.

tenaman yang sudsh lonjut stkitnys, menghasilkan -
bush-buah "nilek™, yaitu bush yong ukurannya Jeuh
lebih Leeil deri bisssnya (hahken dapat sebesar
kelereng). Dila dikupas mengmndung biji-bijl -
kenpis berwarna h.it-nm. Biji-biji tersebut tidok
dapat dljadiksn benih. Pads serangen lebih lanjut,
bush nilekpun tidek ekon dihasilken lagl.

Apabile tansmen itu telah makit lanjut, maks semun
deun=deunnys tel-t memperlihetksn gejales kuning -
atau belang yeng Aori lusr memperlibotkan gejala
seperti kekurang:n bebersps mnican unsur mikro.
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Nosun untuk mengstahul dengan pasti apabi
lo temoman itu benar-bensr $srikens CVPD dan bukan -
oleh penyskit loiln wolaupun gejala-gejala luarmya
tidak khas, diperlukon pemerikesan dengan mempar=
gunakin mikroslkep untuk melihat gejalo dalem pada
dsun-daun yang telsh dewssa.

B ﬂajala En]::n..

¥aitu gejale penyakit poda struktur jari
nran tanaman yong henya dopat dilihet dengm ocema-
kal oikroskop.

Sebagaimena ditemulal m terdahulu, bahwa deur-doun
devass yvang Lelab zemperlihatken gejala luar dapat
dip.stikon aken mesperlibatksn gejsla dalam pula.

Penentuan gejala dalam s-ngat penting untuk memas-
tikan ,opakeh gejals luar tersebut benar-benar diae
babken olel CVPD, untuk itu harus dilaluksn pengas=
matzn dibewsh mikroskop terhsdep daun yang diambil
darl tenowan sakit yong menunjuklkan gejala-gejala
luar yang khae.

Adapun deun yeng sken diperiksa dibawah
mikroskop herus diambil dori teonoman sakit, yang
batangnya, cabengnya atsu ranting tempat deun itu
melekst tidak rusak, Sebab kerusokan pada phloeo

tulang doun dopot pule terjodi apabile loalit



19.

bateng, cabang ateu ranting tempat deun itu mele-

kot, Tusak oleh sesustu sebab.

Untul pemerikesan gejala dulam dibawah
mikrogkop, pekerjsan dibagi atas 3 tehep, yeltu :

1. Pembustan irisen tipis twlong daun teageh
2. lembusten preperat j
9. Chasrvasi ditawsh oikroskng.

a8, 1. Pembuaton driein tipls tulanz coun tensoh.

Daun=doun yeag remperlihstan gejala Iuer
yong khag dlambil dem tulang doun tengeh dlirie
melintang tipis don reta.

ed, 2. Pembustin preparat.

Untuk pecbusten preprrot, dapat digunsikan
air (tem.o + 1 heri), stou glycerine 50 & (tehan
4 7 heri), meupun untuk preparat kering (fixasi)
dengen mengguuelksn bohen-behen formalin 35 %, ¢i
campur dengan glycerine dengan perbandimgen 5 te=
tes untuk 100 cc glycerine. Bohan yang juga diper
luksn sdelsh parafin/lilin.

Didals= membust preparat, harus diperhastiksn fak-
tor kebersihan dan tidak boleh ada gelembung-ge-
lembung udara.

ad, 3, Obgervesi dibewch mikroskop.



Berdesarkan gejale-gejala yang ada sescars
mikroskopis dapat dlketshul bahwa tensman jeruk itu
sakit apabila jaringan phloem daon dewasa yang mem—
perlihatken gejala luar khas, jsuh lebih tebal dari
pads jaringsn phloem daun yang sehatfberwarnz hbjsu.
Discmping itu terjadi pengesplsam pembulub-pasbuluh
taplie dalam phloem ini, sehinggd seolah-olah terjadi
penebalan dinding-dinding sel. Pemebalan ini meru -
pakan jalur-jalur sutih omlal dekat Schlerenchym
snmpai Xylem, yeng sesungsuhnys merupakan hasil deri
gabungan dinding-dinding sel ysng berdempetan dan
beardesala;:, karena rongga sel telah hilang ataupun
tingzal sedikit logl., Sel-sel Parenchym yang masih
beronggs blosonya penuh berisi btutir-butir zet pati
ptou dengan perkatann lain terjedi pehgumpulan butir
=biitir =ed pati sscara barleabihan.

Untuk lebih jelsanya, dalam Gambar 2 dopat
dilibhot perbanding:n antara joringan phlosm tul ang
doun yang sehat (gasbar ates), dan joringen phloem
tulang doun ¥ang sekit {gembar baswsh).
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BAE V.
USAHA PEMANGGULANGAN/ PENCEGAHAN .

Mengingat penyakit ini terutsma terdapat
di sentrs jeruk dipuleu Jawa dan Sumatera, maka
useha untok menghindsrkan masuknya CVPD ke pulau -
pulsu lainnya di whlayah depublik Indemesia khusus
nya adalah mutlak perlu dilakeznakan.
senterli Fertunian, dalss hal ini telah mengeluarkon
Suret weputusan No. 129/kpts/R/3/1982 tentang Lao-
rim an Pengangkutan lonaman dan Aibit tenomen Jeruk
vang torkens penyaskit CVeD. Demikisn pula berbagai
keputusan peserintoh-peserintab doersh setempat, se-
poarti sntara lain : sl. Gubernur wopele Daerah Tk.I
Husa Tenggara darat Ne. 17/0kon/5/6/1975, yang mela
rong pemasuk:n hahen tansmen jeruk dord Pulsu Yawe
don Beli untuit wencez. h maguknya penyskit CVPD ke
viuga Tengzars Davat, Juga 5, Gubernur Lepalas Lae-
rab Tinghkit I= Kelimapton Darut No, 067 tahun 1976
tenteng Larnugan penagukan Jerul (bush, biji, ran-
ting, cabang dan lain-lainnya)dari daerah tertentu
guna Wencegah pemassulkan penyakit CVPU ke Halimentan
Barat. Demikisn puls Sk. Gubernur Kepala Vserah Tk.
I-Sulawesl Tengsh Ho, 37/2k-210/IIL/78 tentang Lara
ngen penasukan bibit jeruk asal Bali dan Jawa ke da
erah Sulawesi Tengah, guns mencegah masuknya penya-
kit CVPD. Juga Gubernur Lepala Oasersh Tingkat I-Su-
matera Barat, dengan Instrukel No.27/INST/G3D/B2 ,
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tanggal 9 Juni 1982 teleoh menginstruksikeon kepada
aparatnys dideaerah mengenol larangan penganghutan
tenoman den ateu bibit tonsman jeruk yang terkena
penyakit CVPD, korens sebegaimann diketshul walsu-
pun CVPL terdapet luas di Jewa dan Sumaters, nacun
tidak semus lokesl merupaken deerah endemis b ahlcan
Hﬂlanih ada du_ruh-ﬁaornh tertentu yeng masih behus
CVI'D. Kiazlnys, daersh bebss CVFD dengan jeruk yang
berkwslitas beik adslal daersh hacung di Sumatera-
Uarst, Selayar di Pulsu Seloyar (Sulawesl selatan),
Tejskula di guli, Lombok den Maduri.

palem usahs penanggulangon/pencegabian pe=
ayakit jeruk CVFD, banysk eore yong depat diterspkom.
Wanun tisp cera wising-masing mempuny#i Keleblihan -
den kekursngon. Dengen meogondelkan kepoda satu usa
ha ssje tidak Ish sellalu mesberiken besil yesng maksi
mal, Oleh ksrena itu berbegsl cors untuk pengendali
an penyskit ini dapet dilskuksn, seperti

A. Kelalul cara penonaman.
Adalsh perlu untuk mesperh.tiksn berbagal fakter,
karena sebageimons diketabui- daerah-daerah perta
pamin &da yang endemie den ada yeng non-endenis.
Untuk menghindarken pertensman bebus deri infekasl
€VPL, tentu sajs tempat pertensman adaleh sangat
penting dimena semakin jeuh darl tsmaman yang sa-
kit skan semakin beik den yeng tidek kelah pen-
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tingnya asdalah bibdtnya sendiri harus hebaa CVF!.

p. Melolui monitoring populasi serangga panular.
Diaphorins gitri Kuw. umumnya meningkast poda wak

Ce

De

A

tu pembentuken kKimcup deam pucuk, sehinggs penyem
protan dengsn ingektisid: dopot wenekan populasi

serangga penular CVPD tersebut,

mplalui penyuluhan.
Penyuluhon yung intensif kepsda peteni d=an Henbi

bit jeruk swaste adolab meoerlukao &uinya koor =

din: sl ant r instanel.

imalalul rehabilitasds.
fehabilitapi pert osm jeruk dengsn jalan ar.=
dikosl totol terhadap

1. Tonrmmon terserowg ¥ong easih mudag
2. tanrmen tersers.y Yong tusfterserang berat;
3¢ ‘onosan dnasng lalony. (kils. hesuning).

dan tenggang waktu yang lamanya paling tidak sotu
tohun 01 daerah=daerab endeais.

Melalul penggunasn antibiotik.

Berdogarkan hapll percobssn, panggunasn sntiblo=-
tik adalah wemberikan harapan pada tanamsn jeruk
di kebun produksi yeng sasih ringan sersngannya,
walaupun penyakit CVPD itu sendiri tidalk terbe-

rantas secars tuntas, tapl tenemmm dapst diusahg

kan berproduksi logl.



IWENTARIS RERRUSTAKAAY (
SPTP SUMATERA UTARA | 2.

Pemberian antibiotike indi harus diikuti dengamn
peaupuken yang gunanys untuk mempercepst par-
tunapan doun, karena doun-doun setelah 7 = 10
heri setelah diinfus skon gugurs

Alat-slot den bahan aktip yeng dipergumeken omtuk
penginfuson dapat dilihet poada Gembar J.

Adapun larutan sntibiotike Oxytetracycline dengen
kongentrasl 1,000 = 1.500 ppm sebanyak tidsk le-
ik deri 1 liter dapet memperbciki pohon jeruk
yong telch wenguning, #sal disertal dengan penga
iran dan pesupukasn y:ng cukup. Kebutuhen aken air
adalabh mutlak untuk terjadinys reaksi, sedangkan
pupuk henye dopst bekerja dengan balk/hasil baik
wpabila mikroorganiesa CVPD teleh dapat "dilusm-
puhken® oleh sntibiotika. Wektu menginfus ssboik-
pya pada sore hariden melarutken serts memosukkan
obat kedalam alat infus harue dilekuken segera 8
belum disdakan infus&én sebab obat yang terlalu =
lems delam l&éruten akan rusek, “oms penginfusan
+ 2 = 3 harl, obat yang wmesih bersisa dolam botol

dibuang dem infusen diuling untuk kedus kelinya -
dengen lasrutan baru. Kedalem moging-mesing botol
infussn dimesukken + 230 cc larutaon untuk setiop
kali penginfusen. Berdsserkem penelitiem, 1 hari
setelih diinfus Oxytetrocycline skom bersds di
daun muda, dsun tus, betang dem remting.



Gombar 3.
Alot dom Bahen wmtuk Infus,
% Liter, Galan Winum Coreng, untuk  Detel Flosilk Hozel
e W Liters mesapukkon =  (hiss jugs 3 (pips alminium § 10 ca),
lenetan obat bokam Alr Accu,
kednlom botel bakum boto]l In-
Lnfin. fus Tamah Sakitl.

. = Isclator
Fﬂ.uu& Flastik.

Dar (gurdi)y okt (per pabaml. = Fupusk (per pabon) .

5 Trads wark: Terromycine 31.6 5.P. e

Lota Ber § 10 e, mengandung 21,6 T Oxytetracyeline. Ures 1% = 2 kget
Tomparksn 500 = 1.000 mg. hohmm TSP 1 kg 1
actip kedolss 0.5 1iter alr beraih. KL 5= 1 kg.=
PEMIATIAN 1

- kozal ngar pos nenutup Jubong bor den tidek terdapat celah
awtars nozal dengan ks hateng ;

= Agar diperikes jongan ssapsl sds kebocoran

= Pids masda kensria aliu kalon ujan tidsk mescidupd, &lFss-
lah tamoman yamg teloh dpopak inl setisp hard dengam wir
ascukugpays |

= Salesai penginfusmm, nossl dicebut danm lubsng ditutup deagen
persfin/ldlin. Demlkisn juge sebelum pangipfussn, sesus bekos
~hekas pemangkesen harus ditutupl dengas perafin/l1ilin mstsk
meneagal perguBpin,
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F. Melalul paratursn-perundsng-undangin,

Dalim hal inl Karantine Pertanien odalah terlihat
lamgsung sebagai Law nnmtt;nnni- unit, untuk me-
nghindardarkan pengsngkutan bibit karena jarak
yoang bagoimanspun jauhnya, peoyakit ini akan da-
pat melompatipy, dengun terbawa oleh bibit mau-
pun medio potensial lainnya.
Untuk itu telah ads berbhogal Surst-surat Keputu-
gEn yuhg merupiksn desar hukuws untui mel alsano-
kmn tindak operusionusl xarsuting domestil, di-
man: Veterintall sengangg.p perlu untul neaecgl
penyebaran penyalkit CVI'D kKhususnyo dengac molo=
rong atou peubatasi pemsgukan twsbuban inong dao
wedl . pedbawa potensial dari peuyaliit teoysebutl
ke deeruli-daarsh yong magih bebas CVI'D, termasui
pengawasan terhadap pelaksansan pelabelan hibit
Jeruk yang bebas CVFD yang ddlaksanokan olen =
DPSH (Yalal Pengawssan dan Sertifikessi Denih)/
IMmss Pertomiom setempat sebegeimana diatur delam
1. SK, ™enteri Pertemiam No. ¥60,/Epts/Org/XI1/1971,

¥ias No. 67/Kpts/Org/2/1977, yis No. W15/Epta/

mi/7/1979 yeang mesuat mtars laim

= Bemih yang ditetepkam umtuk diestur dem di-

. ewasl.

= Pembariam labsl berwarms merah jambu.

= Padagamg terdaftiar.
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2. 5K, Menterl Portemion No, 377/Kpis/UNM/6/1980,
memuat pemetopem bemih bibit jeruk ssbsgel
bemih bims,

Dalam hal imi perlu ditsremgkam perbedam emtars
®]labaligasi® demgem "sertifikesi®, yaitu ¢

Pokok Perbedean; Label 3 Sertifikat 1

1. Bemih yang = Tidek Berkelas. = Berkelas :
dihasilicam i as Bemih Fem-
jemis (BS).

b. Bemih Da=
sar (BD).

¢, Bemih Fo=
kek (BP).

d. Benih Se-

bar (BR).

2, Warma 1t = Mersh dembu , = BS = Putih.
= BD = Putih.

BP = Ungu.
bit = Biris

[}

4, Sumber Benih 1 = Tidek Berkelas . = Berkelas,
{ blaa darl BS, {herus seting
El,BP dan BR ). kat labih =
thngglh.
k., Progedur Bemih: =Eebemsrum veritas. -Kemnrnlem ge=

matik,
=Bebne gojala CVPD. =Kebum Varitas.
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Mtinjmn dard segl korentins, bdji=biji
Jeruk adalal perlu mendapatlin perhatiam khusus
karena selsma ini ads enjuran untiuk pensnim Sesd-
ling (bibit yeng berasal darl biji) yeug dianggap,
bebis CVPD adalah jelas tidik horlalu karenms gudah
torbukti pules balwa geedling dapet diser mg don 91
rusel oleh CVPD, otsu dengon perkatean loin bahwa
seedling tidak l.a'h:l.h toleran darlpada okulasi otaw
canglkokan karens CYFD buk:mn disebablan olel Viras
sepertl halmya peoyakit Tristends

Sehagal penutup, dengan sistin 1 helisagi
atoupun sertifikesi dibarapkon mampu wotuk seogucii
ksn peaobibiton di daesrsiwdesrah ysng hebo:s CV'i.
Deatiiom puls sesuatu peratursn stau sistin adalah
perlu ditunjeng oleh adsmya pengusssen pengeiahiian,
kiususays CVPD imi, Oleh karems itu pemyebaran pe=
mgetzhuam imi adal.h samgot pemting untuk pengema—
lam CVPD berdssarksn kerusakam poda phloem dam se—
kaligus dapat memgidemntifikasi resksi hebat tommmm
yeng mamberikem pstumjuk betaps llinirl patogen
CVPD pads temamem Jeruk.

- - i = -

e 1L
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MENTERI PERTANLAN
REPUBLIK INDONESIA

SURAT EEPUTUBAN MENTERI PERTANIAN
Nomor @ 129/Kpts/Um/3/1982

Tentang

LARANGAN PENGANGEUTAN TANAMAN DAN ATAT
BIBIT TAMAMAN JERUK YANG TERKEMA PENYAKIT CVFD

Menterl Pertanian

Menimbang

Mengingat

Cs

1i

bahwa di bebarepa dasrsh dan:
pulau tertentu di dalem wila =
yah Negara Republik Indonssia
khususnya pulsu Jawa dan Suma-
ters talah Sertulsr panyakit
Citrus Vein Phloem DNegeneration
(CVPD) yeng ganas dan banysk me-
susnahkan tonoman Jeruk:

bohwa bardasark:n hasil peneli-
tion pars ahli masih terdapast
beberapa deersh den pulsu lain-
oya M dalss Wilayah Megara Ne-
publik Indonesie yang disanggsp
bebas darl penyokit CVPD;

behwa daerah dsn pulau vang di-
anggep bebess dari penyakit CVPD
perlu dilindungl dayrl penularan
penyakit tersabut;

balmwa guna mencegah menjalarmya
pemyakit CVPD ke dasrsh-deerah/
pulau-pulau yang dianggap bebas
darl penyakit tersebut, dipan-
dang perlu untuk mengatur lara-
ngan pengenglutsn tansmen dsm
ateu biblt tanemen jeruk.

Undang=Undsng Nomor 5 Talum
1974

2. ssa



2. Keputusan Preaiden Aepublik In
donosin Nomor 44 Tahum 1974 =
Jis Nomor A5 Tahun 1974 dan Mo
mor 47 Tahun 1979

3. Keputusen Fresiden Republik In
donesls Nomor %9/U Tebun 19787

b, Sursi Keputussm Wenterl Porta-
nien Nomer 529/Kpis/Org/8/1979;
5: Surat Keputusan Menterli Perta=
nian Womor 377/Epte/Um/6/1980;
Surat Eeputusan Menteri Perta-
nion Nomor 453/Kpte/0rg/6/1980;
7. Suraf Keputusan Manteri FPerte-
nian Womor 861/Kpte/org/12/1980;

6

Memporhatiken : Laporan Simposius CVPD di Badan
Penelitian den Fengembangan Per-
tanian pads bulan Jumd 1981.

MEMUTUSKAN @

Yenetapkan 1 Eeputusan tentang LADANGAN PE -
HOAMGHUTAN TANAMAN DAN ATAT BIDIT
TANAMAN JEHUE YANG TTRKENA CVPD.

Fartams : Melsrang pengangkutan tansman dan
ateu bibit tenaman jeruk derd pu-
leu Jawe dan Sumaters ke dsarsh-
deerab/puleu-puleu lain di dalam
Wileyah Negara Republik Indonesia.

Kedua 1 Melarang pengangkutsn taneman dan
atau bibdt tensssan jeruk yang ti-

ak berlabal beba D antar de-
erah d1 dalam Ill% Pulau Jews
den Sumotera.

Ketiga ; Pongengkuten tansmen dan steu bi-
bit tensmam Jeruk, baik snter das
srah/pulau @i lusr Wilayah Pulau=

Jowa dan ...



Leempat

Kelina

s
. BEnam

Jawa dan Sumotera, meupun dari
daerah/pulsu di luer Wilayah Pu-
lou Jawa don Sumetera ke dalem Wi
layeh Puleu Jaws don Sumstera, ha
rus digertel label hehas CVFD
yang dikelusrksn oleh Palei Penga
was dan Sertifikesi Benih/Dinas
Pertanlian setempat.

Pengawagan terhedep pelakseanean

ketentucn tersebut pada amar Per-
tema, Kedua den Ketiga dilakukan
oleh Petugas Karantine Tumbuh-Tum
tuhan bersema-ssma dengsn Femerin
tah Daerch. =

: Pelerangan terhadap ketentusn smar

Pertema ssmpal dengzn keevpet Su-
rat Keputusen ind, dikenakan sank-
=i sesusl dengen peratursn periio-
deng-undangen yang Yerlaku,

: Suret Yenutusan ini rulzi berlaku

eajek tanggel ditetespken dengen ke
tentuen bahwa apebila dlikemudian
hari ternyeta terdapat kekeliruan
skan diadakan perubshen sebagaima-
na mestinyi.

TLitetaplkan di : Jakarta

Pado tanggal : 2 uaret 1982

I'enterd Pertonian

rrof.Ir.soedarsone Ssadisapoetro.



SALINAN: Surat Eeputus an ini Jisampaikan

1.
2.
3.

Sdr.
Sdr.
Sdr.

Sdr.

5dr.
S5dr,

Sidir.

kepada Yth:

Sekrelaris Jenderal Departemen Pertaniaon
Direktur Jenderal Pertanian Tenmman Pangsn

Yepsls Dedan Penelitisn dan Pengembangon Pertenian,
Departemen Pertmian.

Gubernur Kepala Dasrsh Tingkst I i seluruh Indfo-
nesia.

Kepnlas Pusat Karsntina Pertonisn

Kepala Lontor ¥ileysh Departesen Fertsniesn
ge luruh Indonesis

Kepale Dalal Karantins Pertanian Medan, Palembong,
Jokorta, Surchaya dan Ujung Pandeng.

e I L

BVENTARIS PERPUSTAKAAN |
BPTP SUMATERS UTARA




